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LATAR BELAKANG

e Yesus telah berkhotbah kepada banyak orang, memberikan khotbah yang menakjubkan, melakukan muijizat

yang menakjubkan. Kemudian di tengah khotbah-Nya, seorang wanita menginterupsi Dia dan mengatakan

sesuatu kepada Yesus bahwa Dia sangat diberkati dengan cara tertentu.

PENJABARAN PERIKOP

e Ayat 27 "Ketika Yesus masih berbicara, berserulah seorang perempuan dari antara orang banyak dan berkata

kepada-Nya: "Berbahagialah ibu yang telah mengandung Engkau dan susu yang telah menyusui Engkau.”

O

Ketika Yesus berkhotbah tentang segala macam hal yang menakjubkan di kerajaan Allah kemudian
seorang wanita menginterupsi khotbah-Nya dan berkata kepada-Nya “Berbahagialah ibu yang telah
mengandung Engkau” Pada dasarnya wanita ini mengatakan "Engkau sedang berbicara tentang begitu
banyak berkat, aku hendak memberi tahu kepada-Mu apa berkat terbesar dari semuanya, Engkau
memiliki seorang Ibu yang merawat Engkau.”

Ini sangat benar. Ibu adalah berkat yang sangat besar bagi kita semua. Kita semua harus menghormati
Ibu kita. Betapa besar cinta, pengorbanan dan kerja keras yang mereka berikan kepada kita. Begitu
banyak hal untuk berterima kasih kepada Ibu kita.

Setiap orang dari kita yang memiliki seorang Ibu yang baik harus dengan jelas mengatakan bahwa itu
adalah salah satu berkat terbesar dari semuanya. Dan Yesus tidak menyangkal hal itu. Yesus adalah
Anak yang sangat baik ketika Dia masih muda. Ini diberitahu dalam Lukas pasal 2 bahwa Dia benar-
benar menaati orang tua-Nya. Dia adalah Putra sempurna yang ideal bagi Ibu-Nya.

Orang Yahudi seperti banyak orang Indonesia sangat menghormati keluarga. Bagi orang Yahudi silsilah
sangat penting, keluarga adalah segalanya bagi mereka. Mereka menghargai sejarah keluarga mereka.
Suka batak juga sangat menghargai sejarah keluarga mereka. Jadi mereka juga menghargai keluarga

seperti yang dilakukan orang Yahudi dan begitu pula Yesus.
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o Tapi ketika wanita itu mengatakan ini kepada Yesus "Berbahagialah ibu yang telah mengandung
Engkau dan susu yang telah menyusui Engkau.” Yesus membenarkannya tetapi tidak hanya sampai di
situ Dia ingin mengajarkan sesuatu yang bahkan lebih indah daripada berkat seorang Ibu.

o Berkat Ibu sangat luar biasa, tetapi ada sesuatu yang bahkan lebih indah daripada memiliki Ibu yang
baik.

o Jika Yesus hanya membenarkannya tanpa melanjutkan maka pelajaran hanya akan berakhir di sana
karena setiap orang Yahudi tahu seorang Ibu sangat berharga. Tetapi Yesus tahu bahwa orang ini perlu
mendengar pelajaran yang lebih penting bahwa ada sesuatu yang bahkan lebih berharga daripada

seorang |bu yang baik.

Ayat 28 "Tetapi la berkata (Dia tidak mengatakan bahwa memiliki Ibu bukan berarti tidak diberkati, tetapi
daripada Ibu yang luar biasa ada sesuatu yang lebih baik): "Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan
firman Allah dan yang memeliharanya.”

o Yesus berkata "memiliki Ibu yang baik memang benar terberkati, Tidak ada orang Yahudi yang akan
membantahnya. Yesus pasti akan setuju dengan itu. Tetapi Dia berkata “ada sesuatu yang lebih baik,
yang lebih penting dari itu adalah mereka yang mendengar firman Tuhan dan memeliharanya.”

o Jadi apa berkat terbesar kita di bumi ini?

» Harta yang kita miliki?

= Seorang ibu yang baik? Memang benar sangat terberkati

= Namun kita memiliki sesuatu yang lebih berharga yang tidak hanya akan menjaga kita,
melindungi kita layaknya Ibu memberi kita kebijaksanaan, bimbingan, perlindungan yaitu
Firman Tuhan. Karena firman Tuhan menuntun kita pada kehidupan yang benar, melindungi
kita dari kehidupan bodoh yang akan menyakiti kita. Firman Tuhan memberi makan kita dengan
kata-kata penyemangat bahwa Tuhan mengasihi kita, Tuhan selalu menjadi Bapa Kkita,
melindungi kita, Tuhan di mana-mana mengawasi kita. Sama seperti Ibu menguatkan kita,
firman Tuhan menguatkan kita.

= Jadi kita sangat diberkati karena kita memiliki firman Tuhan yang membimbing kita setiap hari.
Karena terkadang ibu kita tidak bisa bersama kita senantiasa. Tetapi Alkitab selalu ada untuk
membimbing kita terutama ketika kita menyimpan firman Tuhan di dalam hati kita.

o Yesus tidak hanya mengatakan “berbahagialah mereka yang mendengar firman Tuhan.” Dia
mengatakan juga "dan memeliharanya.”

= Bukan hanya mendengar firman Tuhan tetapi menaati firman Tuhan itu jauh lebih penting.
Karena begitu banyak pendengar di mana-mana, tetapi mereka tidak menyimpannya di dalam
hati mereka, tidak menghargainya dan menaatinya.

» Jadi mendengarkan firman Tuhan sebenarnya tidak cukup. Dalam Yakobus 1:22 dikatakan
"Tetapi hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan bukan hanya pendengar saja;”

= Gereja-gereja dipenuhi dengan para pendengar Firman Tuhan. Hanya mendengarkan namun

tidak menyimpannya di dalam hati mereka, tidak menghargainya, dan tidak menaatinya.

PIC Indonesia | 2



= Kita harus menyadari Firman Tuhan adalah harta terbesar yang kita miliki lebih dari seorang

Ibu yang baik yang membimbing kita dan melindungi kita.

KESIMPULAN

Firman Tuhan yang kita miliki adalah seperti seorang Ibu yang memberi kita bimbingan kebijaksanaannya
dengan teladan. Lebih dari itu, seorang Ibu juga ingin mempersiapkan Anda untuk masa depan yang baik.
Demikian Firman Tuhan memberi tahu Anda sesuatu yang jauh lebih berharga yaitu Kabar Baik bahwa Tuhan
telah memberi kita hadiah, sangat gratis "Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini sehingga Dia
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal.” Dan firman Tuhan memberitahu kita bahwa Anda harus menerima-
Nya “Dan setiap orang yang percaya kepada-Nya.” Firman Tuhan memberi tahu kita “bukan hanya Tuhan
memberi kita hadiah, tapi kita juga harus menerima hadiah ini. Tidak hanya mendengar Firman tetapi
memeliharanya. Percaya Yesus sebagai Juruselamat kita.

Melalui Firman kita mengetahui karunia yang luar biasa ini. Melalui Firman kita bersukacita menerima karunia ini
dan diyakinkan bahwa jika kita menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi kita, bahwa Dia yang telah mati
untuk segala dosa kita, dosa sekarang dan dosa masa depan. Kita tidak akan binasa tetapi memiliki hidup yang
kekal.

Saya berharap ini adalah sesuatu yang bermanfaat sehingga Anda menghargai Firman Tuhan dan pesan yang

terkandung di dalamnya. Dan menyimpannya di dalam hati Anda. Terutama Firman hidup yang kekal. Sukacita

mendengarkan Firman Tuhan, sukacita memelihara Firman Tuhan, mempercayai Firman Tuhan, mempercayai

Firman yang menjanjikan kehidupan kekal. Di tengah covid kita dapat memiliki sukacita bahwa kita memiliki

masa depan yang aman untuk selama-lamanya.

Tuhan memberkati Anda!
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